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Lampiran 3 Pedoman Observasi Awal

Kondisi Faktual Budaya Sekolah
di SDN 1 Sodong Kecamatan Sodonghilir
Kabupaten Tasikmalaya

No Aspek Budaya Sekolah Kondisi Faktual di SDN 1 Sodong

1 | Disiplin dan Tanggung Jawab

2 Komunikasi Internal

3 | Kerja Sama dan Kebersamaan

4 | Keteladanan Kepemimpinan

5 Iklim Sekolah dan Nilai Positif
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Gejala atau Teknik Teknik
N peristiwa Sub Aspek Aspek yang dipertanyakan Informan - Pengumpulan
0 . . Analisis Data
yang diamati Data

1 | Bentuk dan Keterbukaan Bagaimana keterbukaan | 1. Pengawas 1. Reduksi 1. Wawancara
pola kepala sekolah dalam| 2. Kepala Sekolah Data 2. Observasi
komunikasi menyampaikan informasi, | 3. Guru 2. Penyajian 3. Dokumentasi
kepala sekolah menerima  masukan, dan Data

membangun komunikasi 3. Penarikan
dengan warga sekolah ? Kesimpulan/
Kejelasan pesan Bagaimana kejelasan pesan, Verivikasi
arahan, atau informasi yang Data
disampaikan kepala sekolah 4. Triangulasi
kepada warga sekolah dalam
pelaksanaan kegiatan dan
program sekolah?
Konsistensi dalam | Bagaimana konsistensi kepala
menyampaikan  visi| sekolah dalam menyampaikan
dan kebijakan visi, misi, serta kebijakan
sekolah kepada warga
sekolah?

2 | Strategi Komunikasi Persuasif | Bagaimana kepala sekolah | 1. Pengawas 1. Reduksi 1. Wawancara
komunikasi dan Partisipatif menerapkan komunikasi yang | 2. Kepala Sekolah Data 2. Observasi
kepala sekolah persuasif ~dan partisipatif | 3. Guru 2. Penyajian 3. Dokumentasi

untuk mendorong keterlibatan Data
warga sekolah dalam 3. Penarikan
pelaksanaan program dan Kesimpulan/
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kegiatan sekolah? Verivikasi
Data
4. Triangulasi
Penegasan Aturan | Bagaimana kepala sekolah
secara Edukatif mengomunikasikan dan
menegaskan aturan sekolah
secara edukatif sehingga
dapat dipahami dan diterima
oleh warga sekolah?
Keteladanan  dalam | Bagaimana kepala sekolah
Interaksi menunjukkan keteladanan
dalam  berinteraksi  dan
berkomunikasi dengan warga
sekolah sehari-hari?
Respons dan Respons terhadap | Bagaimana respons warga | 1. Pengawas 1. Reduksi 1. Wawancara
partisipasi informasi yang | sekolah terhadap informasi, | 2. Kepala Sekolah Data 2. Observasi
warga sekolah disampaikan arahan, atau kebijakan yang | 3. Guru 2. Penyajian 3. Dokumentasi
dengan disampaikan oleh  kepala Data
komunikasi sekolah? 3. Penarikan
kepala sekolah Kesimpulan/
Verivikasi
Data
4. Triangulasi
Partisipasi dalam | Bagaimana partisipasi warga
proses komunikasi | sekolah dalam proses
sekolah komunikasi yang dibangun

oleh kepala sekolah, baik
dalam penyampaian
pendapat, diskusi, maupun
pengambilan keputusan?
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c. Kerja sama dan

keterlibatan dalam
pelaksanaan program
sekolah

Bagaimana kerja sama dan
keterlibatan warga sekolah
dalam melaksanakan program
dan kegiatan sekolah yang
telah dikomunikasikan oleh
kepala sekolah?

Kondisi
budaya
sekolah
dengan
komunikasi
kepala sekolah

a. Penanaman Nilai dan
Karakter Positif

Bagaimana komunikasi yang
dilakukan kepala sekolah
dalam menanamkan nilai-
nilai dan karakter positif
kepada warga sekolah?

1. Pengawas
2. Kepala Sekolah
3. Guru

. Reduksi

Data

. Penyajian

Data

. Penarikan

Kesimpulan/
Verivikasi
Data

. Triangulasi

1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi

b. Lingkungan  Sekolah
yang Aman  dan
Kondusif

Bagaimana komunikasi
kepala sekolah  berperan
dalam menciptakan

lingkungan sekolah yang
aman, nyaman, tertib, dan
kondusif bagi seluruh warga
sekolah?

c. Kolaborasi dan
Keteladanan

Bagaimana komunikasi
kepala sekolah mendorong
kolaborasi antarwarga
sekolah serta menunjukkan
keteladanan dalam

membangun budaya sekolah
yang positif?
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Faktor-faktor
yang
mendukung
dan
menghambat
praktik
komunikasi
kepala sekolah
dalam
membangun
budaya
sekolah positif

a. Sumber daya manusia

Bagaimana kondisi sumber
daya manusia di sekolah, baik
dari segi kemampuan
komunikasi, keterbukaan,
maupun  partisipasi  warga
sekolah, menjadi faktor yang
mendukung atau menghambat
praktik komunikasi kepala
sekolah dalam membangun
budaya sekolah yang positif?

b. Sarana dan media
komunikasi

Bagaimana ketersediaan dan
pemanfaatan sarana serta
media komunikasi di sekolah
menjadi faktor yang
mendukung atau menghambat
praktik komunikasi kepala
sekolah dalam membangun
budaya sekolah yang positif?

c. Lingkungan dan
budaya organisasi
sekolah

Bagaimana kondisi
lingkungan  dan  budaya
organisasi sekolah menjadi
faktor yang mendukung atau
menghambat praktik
komunikasi kepala sekolah
dalam membangun budaya
sekolah yang positif?
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LEMBAR OBSERVASI
L 1ma Informan
2 Jatan
3 ri/Tanggal
1 kul
> mpat
No Gejala/peristiwa yang | Aspek/Unsur/Indikator Analisis Hasil Observasi
diamati
1 | Bentuk dan pola | 1. Keterbukaan
komunikasi kepala | 2. Kejelasan pesan
sekolah 3. Konsistensi  dalam
menyampaikan Vvisi
dan kebijakan
2 | Strategi komunikasi | 1. Komunikasi
kepala sekolah Persuasif dan
Partisipatif
2. Penegasan  Aturan
secara Edukatif
3. Keteladanan dalam
Interaksi
3 | Respons dan partisipasi | 1. Respons  terhadap
warga sekolah dengan informasi yang
komunikasi kepala disampaikan
sekolah 2. Partisipasi dalam
proses  komunikasi
sekolah
3. Kerja sama dan
keterlibatan  dalam
pelaksanaan
program sekolah
4 | Kondisi budaya sekolah | 1. Penanaman Nilai
dengan adanya praktik dan Karakter Positif
komunikasi kepala |2 Lingkungan Sekolah
sekolah yang Aman dan
Kondusif
3. Kolaborasi dan
Keteladanan
5 | Faktor-faktor yang | 1. Sumber daya
mendukung dan manusia
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menghambat  praktik
komunikasi kepala
sekolah dalam
membangun budaya
sekolah positif

. Sarana dan media

komunikasi

lingkungan dan
budaya  organisasi
sekolah
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PEDOMAN WAWANCARA
KOMUNIKASI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM
MEMBANGUN BUDAYA POSITIF DI SD NEGERI 1 SODONG
KECAMATAN SODONGHILIR KABUPATEN TASIKMALAYA

Nama Informan
Jabatan

Hari/Tanggal
Pukul
Tempat

Bagaimana keterbukaan kepala sekolah dalam menyampaikan informasi,
menerima masukan, dan membangun komunikasi dengan warga sekolah ?
Bagaimana kejelasan pesan, arahan, atau informasi yang disampaikan kepala
sekolah kepada warga sekolah dalam pelaksanaan kegiatan dan program
sekolah?

Bagaimana konsistensi kepala sekolah dalam menyampaikan visi, misi, serta
kebijakan sekolah kepada warga sekolah?

Bagaimana kepala sekolah menerapkan komunikasi yang persuasif dan
partisipatif untuk mendorong keterlibatan warga sekolah dalam pelaksanaan
program dan kegiatan sekolah?

Bagaimana kepala sekolah mengomunikasikan dan menegaskan aturan
sekolah secara edukatif sehingga dapat dipahami dan diterima oleh warga
sekolah?

Bagaimana kepala sekolah menunjukkan keteladanan dalam berinteraksi dan
berkomunikasi dengan warga sekolah sehari-hari?

Bagaimana respons warga sekolah terhadap informasi, arahan, atau kebijakan

yang disampaikan oleh kepala sekolah?



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam proses komunikasi yang
dibangun oleh kepala sekolah, baik dalam penyampaian pendapat, diskusi,
maupun pengambilan keputusan?

Bagaimana kerja sama dan keterlibatan warga sekolah dalam melaksanakan
program dan kegiatan sekolah yang telah dikomunikasikan oleh kepala
sekolah?

Bagaimana komunikasi yang dilakukan kepala sekolah dalam menanamkan
nilai-nilai dan karakter positif kepada warga sekolah?

Bagaimana komunikasi kepala sekolah berperan dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang aman, nyaman, tertib, dan kondusif bagi seluruh
warga sekolah?

Bagaimana komunikasi kepala sekolah mendorong kolaborasi antarwarga
sekolah serta menunjukkan keteladanan dalam membangun budaya sekolah
yang positif?

Bagaimana kondisi sumber daya manusia di sekolah, baik dari segi
kemampuan komunikasi, keterbukaan, maupun partisipasi warga sekolah,
menjadi faktor yang mendukung atau menghambat praktik komunikasi
kepala sekolah dalam membangun budaya sekolah yang positif?

Bagaimana ketersediaan dan pemanfaatan sarana serta media komunikasi di
sekolah menjadi faktor yang mendukung atau menghambat praktik
komunikasi kepala sekolah dalam membangun budaya sekolah yang positif?
Bagaimana kondisi lingkungan dan budaya organisasi sekolah menjadi faktor
yang mendukung atau menghambat praktik komunikasi kepala sekolah dalam

membangun budaya sekolah yang positif?
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REKAPITULASI HASIL PENELITIAN
KOMUNIKASI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN BUDAYA POSITIF
DI SD NEGERI 1 SODONG KECAMATAN SODONGHILIR KABUPATEN TASIKMALAYA

atau informasi yang disampaikan
kepala sekolah kepada warga
sekolah dalam pelaksanaan kegiatan
dan program sekolah?

(2018:177)

No Pertanyaan Penelitian Teori Makna Hasil wawancara
1. | Bagaimana keterbukaan kepala Mulyasa Kepala sekolah telah menerapkan komunikasi yang transparan,
sekolah ~ dalam  menyampaikan | (2019: 115) | partisipatif, dan demokratis dalam menjalankan kepemimpinannya.
informasi, menerima masukan, dan Keterbukaan dalam menyampaikan informasi memberikan kesempatan
membangun  komunikasi  dengan kepada warga sekolah untuk memahami tujuan, kebijakan, dan
warga sekolah ? program sekolah secara jelas, sehingga dapat meminimalkan
kesalahpahaman dalam pelaksanaannya. Selain itu, kesediaan kepala
sekolah untuk menerima masukan dan saran dari guru maupun tenaga
kependidikan mencerminkan adanya penghargaan terhadap pendapat
warga sekolah serta mendorong terciptanya komunikasi dua arah yang
efektif. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya kepercayaan,
keterlibatan, dan rasa memiliki warga sekolah terhadap berbagai
kegiatan dan program sekolah.
2. | Bagaimana kejelasan pesan, arahan, | Wahjosumidjo | Kepala sekolah telah mampu menyampaikan informasi secara jelas,

terarah, dan mudah dipahami oleh warga sekolah. Kejelasan
komunikasi tersebut membantu guru dan tenaga kependidikan
memahami tujuan, tugas, tanggung jawab, serta prosedur pelaksanaan
kegiatan yang harus dijalankan. Dengan adanya arahan yang jelas,
potensi terjadinya kesalahpahaman dan kesalahan dalam pelaksanaan
program dapat diminimalkan, sehingga koordinasi antarwarga sekolah
menjadi lebih efektif. Selain itu, kejelasan informasi juga memberikan
kepastian dalam pelaksanaan tugas, meningkatkan rasa tanggung
jawab, serta mendorong keterlibatan warga sekolah dalam mendukung
keberhasilan berbagai program sekolah.
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Bagaimana  konsistensi  kepala
sekolah dalam menyampaikan visi,
misi, serta kebijakan sekolah kepada
warga sekolah?

Mulyasa
(2019:98),

Konsistensi kepala sekolah dalam menyampaikan visi, misi, serta
kebijakan sekolah kepada warga sekolah menunjukkan bahwa kepala
sekolah telah berupaya menjaga kesinambungan komunikasi dalam
menyampaikan arah, tujuan, dan nilai-nilai yang ingin dicapai oleh
sekolah. Konsistensi tersebut tercermin dari penyampaian visi, misi,
dan kebijakan sekolah secara berulang melalui berbagai kegiatan dan
forum komunikasi, sehingga warga sekolah memiliki pemahaman
yang sama mengenai tujuan yang hendak dicapai. Penyampaian yang
konsisten juga membantu memperkuat komitmen warga sekolah dalam
melaksanakan program dan kegiatan sesuai dengan arah kebijakan
sekolah. Selain itu, konsistensi komunikasi kepala sekolah mampu
menumbuhkan kepercayaan, meningkatkan keselarasan tindakan
antarwarga sekolah, serta mengurangi terjadinya perbedaan persepsi
dalam pelaksanaan tugas.

Bagaimana kepala sekolah
menerapkan komunikasi  yang
persuasif dan partisipatif untuk
mendorong  keterlibatan ~ warga

sekolah dalam pelaksanaan program
dan kegiatan sekolah?

Suharsaputra
(2016:97)

Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pemberi instruksi, tetapi
juga sebagai penggerak yang mampu membangun kesadaran dan
kemauan warga sekolah untuk terlibat secara aktif. Melalui
komunikasi yang persuasif, kepala sekolah mendorong warga sekolah
untuk memahami pentingnya setiap program dan kegiatan yang
dilaksanakan, sedangkan melalui komunikasi yang partisipatif kepala
sekolah memberikan kesempatan kepada warga sekolah untuk
menyampaikan pendapat, saran, dan ide dalam proses pelaksanaannya.
Kondisi tersebut menciptakan rasa memiliki, tanggung jawab, dan
komitmen bersama terhadap program sekolah. Selain itu, komunikasi
yang persuasif dan partisipatif juga memperkuat kerja sama,
meningkatkan keterlibatan warga sekolah, serta menciptakan
hubungan yang lebih harmonis antara kepala sekolah dengan seluruh
warga sekolah.

Bagaimana kepala sekolah
mengomunikasikan dan menegaskan

Suryosubroto
(2014:88)

Kepala sekolah tidak hanya menyampaikan aturan sebagai ketentuan
yang harus dipatuhi, tetapi juga memberikan pemahaman mengenai
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aturan sekolah secara edukatif
sehingga dapat dipahami dan
diterima oleh warga sekolah?

tujuan, manfaat, dan pentingnya aturan tersebut bagi kehidupan
sekolah. Pendekatan yang edukatif membantu warga sekolah
memahami bahwa aturan dibuat untuk menciptakan ketertiban,
kedisiplinan, dan kenyamanan bersama, bukan sekadar sebagai bentuk
pengendalian. Cara komunikasi yang demikian mendorong warga
sekolah untuk menerima dan melaksanakan aturan dengan kesadaran
serta tanggung jawab yang lebih tinggi. Selain itu, penegasan aturan
yang dilakukan secara bijaksana dan komunikatif dapat meminimalkan
resistensi, meningkatkan kepatuhan, serta membangun budaya disiplin
yang positif di lingkungan sekolah. Dengan demikian, komunikasi
yang edukatif dalam penegasan aturan menjadi salah satu faktor
penting dalam mendukung terciptanya budaya sekolah yang tertib,
kondusif, dan berkarakter.

Bagaimana kepala sekolah Daryanto Kepala sekolah tidak hanya menyampaikan nilai-nilai positif melalui

menunjukkan keteladanan dalam (2016:56) arahan dan kebijakan, tetapi juga mengimplementasikannya secara

berinteraksi dan  berkomunikasi nyata dalam perilaku dan komunikasi sehari-hari. Keteladanan tersebut

dengan warga sekolah sehari-hari? tercermin dalam sikap yang santun, terbuka, disiplin, bertanggung
jawab, serta menghargai setiap warga sekolah dalam setiap interaksi.
Perilaku yang konsisten ini memberikan contoh langsung bagi guru,
tenaga kependidikan, dan peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai
yang sama dalam lingkungan sekolah. Selain itu, keteladanan kepala
sekolah mampu membangun kepercayaan, memperkuat hubungan
yang harmonis, serta mendorong terbentuknya budaya saling
menghargai dan bekerja sama.

Bagaimana respons warga sekolah Priansa Warga sekolah pada umumnya mampu menerima, memahami, dan

terhadap informasi, arahan, atau| (2018:289), | menindaklanjuti informasi yang disampaikan oleh kepala sekolah

kebijakan yang disampaikan oleh
kepala sekolah?

dengan baik. Respons yang positif tersebut mencerminkan adanya
kepercayaan terhadap kepemimpinan kepala sekolah serta efektivitas
komunikasi yang telah dibangun. Penerimaan yang baik terhadap
arahan dan kebijakan sekolah juga menunjukkan bahwa informasi
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yang disampaikan dapat dipahami secara jelas dan dianggap relevan
dengan kebutuhan sekolah. Selain itu, respons yang positif dari warga
sekolah turut mendukung kelancaran pelaksanaan program dan
kegiatan sekolah karena adanya kesediaan untuk bekerja sama dan
melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan.

Bagaimana partisipasi warga sekolah
dalam proses komunikasi yang
dibangun oleh kepala sekolah, baik
dalam  penyampaian  pendapat,
diskusi,  maupun  pengambilan
keputusan?

Usman
(2017:221),

Partisipasi warga sekolah dalam proses komunikasi yang
dibangun oleh kepala sekolah, baik dalam penyampaian pendapat,
diskusi, maupun pengambilan keputusan menunjukkan bahwa
kepala sekolah telah menciptakan ruang komunikasi yang
memungkinkan warga sekolah terlibat secara aktif dalam berbagai
proses yang berkaitan dengan pengelolaan sekolah. Partisipasi tersebut
mencerminkan adanya komunikasi dua arah yang tidak hanya berfokus
pada penyampaian informasi, tetapi juga memberikan kesempatan
kepada warga sekolah untuk menyampaikan gagasan, masukan, dan
tanggapan terhadap berbagai program dan kebijakan sekolah.
Keterlibatan dalam diskusi dan pengambilan keputusan dapat
meningkatkan rasa memiliki, tanggung jawab, serta komitmen warga
sekolah terhadap pelaksanaan program yang telah disepakati bersama.
Selain itu, partisipasi yang aktif juga memperkuat hubungan kerja
sama dan menciptakan suasana komunikasi yang lebih terbuka,
demokratis, dan kolaboratif.

Bagaimana kerja sama dan
keterlibatan warga sekolah dalam
melaksanakan program dan kegiatan
sekolah yang telah dikomunikasikan
oleh kepala sekolah?

Kompri
(2017:211

Komunikasi yang dibangun oleh kepala sekolah telah mampu
mendorong partisipasi aktif dan kolaborasi antarwarga sekolah dalam
mencapai tujuan bersama. Kerja sama yang terjalin mencerminkan
adanya pemahaman yang baik terhadap program dan kegiatan yang
telah disampaikan, sehingga setiap warga sekolah dapat menjalankan
peran dan tanggung jawabnya secara optimal. Keterlibatan yang
ditunjukkan oleh guru, tenaga kependidikan, maupun peserta didik
juga menunjukkan adanya komitmen bersama dalam mendukung
pelaksanaan berbagai program sekolah. Selain itu, kerja sama yang
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baik memperkuat koordinasi, meningkatkan efektivitas pelaksanaan
kegiatan, serta menciptakan suasana kerja yang harmonis dan saling
mendukung.

10. | Bagaimana komunikasi yang Mulyasa Kepala sekolah telah memanfaatkan komunikasi sebagai sarana untuk
dilakukan kepala sekolah dalam | (2019: 115) | membangun pemahaman, kesadaran, dan komitmen warga sekolah
menanamkan nilai-nilai dan karakter terhadap nilai-nilai yang menjadi dasar budaya sekolah. Melalui
positif kepada warga sekolah? penyampaian pesan, arahan, pembinaan, dan interaksi sehari-hari,

kepala sekolah berupaya menanamkan nilai-nilai seperti disiplin,
tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan saling menghargai.
Komunikasi yang dilakukan secara konsisten membantu warga
sekolah memahami pentingnya penerapan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Selain itu, proses
komunikasi yang berlangsung secara berkelanjutan turut mendukung
pembentukan karakter positif dan mendorong terciptanya perilaku
yang sesuai dengan norma serta tujuan pendidikan.

11. | Bagaimana  komunikasi  kepala | Rohiat (2022 | Komunikasi yang dilakukan kepala sekolah telah menjadi sarana
sekolah berperan dalam menciptakan penting dalam membangun kesamaan pemahaman, menjaga
lingkungan sekolah yang aman, ketertiban, serta menciptakan hubungan yang harmonis di lingkungan
nyaman, tertib, dan kondusif bagi sekolah. Melalui penyampaian informasi, arahan, dan kebijakan yang
seluruh warga sekolah? jelas serta konsisten, warga sekolah memahami aturan, tanggung

jawab, dan perilaku yang diharapkan dalam kehidupan sekolah.
Komunikasi yang efektif juga membantu mencegah terjadinya
kesalahpahaman, menyelesaikan permasalahan secara konstruktif,
serta memperkuat koordinasi antarwarga sekolah. Kondisi tersebut
berkontribusi pada terciptanya suasana sekolah yang aman, nyaman,
tertib, dan mendukung proses pembelajaran.

12. | Bagaimana  komunikasi  kepala Kompri Komunikasi yang dilakukan kepala sekolah tidak hanya berfungsi
sekolah  mendorong  kolaborasi | (2021: 218) | sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai upaya
antarwarga sekolah serta untuk memperkuat kerja sama dan membangun hubungan yang
menunjukkan keteladanan dalam harmonis di lingkungan sekolah. Melalui komunikasi yang terbuka dan
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membangun budaya sekolah yang
positif?

partisipatif, kepala sekolah mampu mendorong warga sekolah untuk
saling berkolaborasi dalam melaksanakan program dan Kkegiatan
sekolah. Selain itu, sikap, perilaku, dan cara berkomunikasi yang
ditunjukkan kepala sekolah menjadi contoh nyata bagi warga sekolah
dalam menerapkan nilai-nilai positif, seperti disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, dan saling menghargai. Keteladanan tersebut membantu
menumbuhkan kesadaran dan komitmen bersama dalam mewujudkan
budaya sekolah yang positif.

13. | Bagaimana kondisi sumber daya Sagala Kualitas sumber daya manusia memiliki peran penting dalam
manusia di sekolah, baik dari segi | (2020:171) | menentukan efektivitas komunikasi yang dibangun oleh kepala
kemampuan komunikasi, sekolah. Kemampuan komunikasi yang baik, sikap terbuka terhadap
keterbukaan, maupun partisipasi informasi, serta partisipasi aktif warga sekolah menjadi faktor
warga sekolah, menjadi faktor yang pendukung yang mempermudah proses penyampaian pesan,
mendukung  atau  menghambat koordinasi, dan pelaksanaan program sekolah. Sebaliknya, perbedaan
praktik komunikasi kepala sekolah kemampuan berkomunikasi, kurangnya keterbukaan, atau rendahnya
dalam membangun budaya sekolah partisipasi sebagian warga sekolah dapat menjadi hambatan yang
yang positif? memengaruhi kelancaran komunikasi dan pencapaian tujuan bersama.

Oleh karena itu, keberhasilan komunikasi kepala sekolah dalam
membangun budaya sekolah yang positif tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan kepala sekolah sebagai komunikator, tetapi juga oleh
kesiapan dan Kketerlibatan sumber daya manusia yang ada di
lingkungan sekolah. Dengan demikian, penguatan kapasitas
komunikasi, keterbukaan, dan partisipasi warga sekolah menjadi faktor
penting dalam mendukung terciptanya budaya sekolah yang positif dan
berkelanjutan

14. | Bagaimana ketersediaan dan Mulyasa Sarana dan media komunikasi memiliki peran penting dalam
pemanfaatan sarana serta media | (2019: 115) | menunjang efektivitas penyampaian informasi, koordinasi, dan

komunikasi di
faktor  yang
menghambat

sekolah  menjadi
mendukung  atau
praktik komunikasi

interaksi antarwarga sekolah. Ketersediaan media komunikasi yang
memadai, seperti rapat, papan informasi, grup komunikasi digital, dan
berbagai fasilitas pendukung lainnya, dapat memperlancar proses




198

kepala sekolah dalam membangun
budaya sekolah yang positif?

komunikasi sehingga informasi dapat diterima secara cepat dan tepat
oleh warga sekolah. Sebaliknya, keterbatasan sarana atau pemanfaatan
media komunikasi yang belum optimal dapat menjadi hambatan dalam
penyebaran informasi dan koordinasi kegiatan sekolah. Oleh karena
itu, keberadaan dan pemanfaatan sarana komunikasi yang efektif
menjadi faktor pendukung penting dalam membangun komunikasi
yang lancar, meningkatkan partisipasi warga sekolah, serta
memperkuat terbentuknya budaya sekolah yang positif.

15.

Bagaimana kondisi lingkungan dan
budaya organisasi sekolah menjadi
faktor yang mendukung atau
menghambat praktik komunikasi
kepala sekolah dalam membangun
budaya sekolah yang positif?

Hanum
(2013:201-
202)

Lingkungan dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang besar
terhadap efektivitas komunikasi yang dilakukan kepala sekolah.
Lingkungan sekolah yang kondusif, hubungan yang harmonis
antarwarga sekolah, serta budaya organisasi yang menjunjung
keterbukaan, kerja sama, dan saling menghargai menjadi faktor
pendukung yang mempermudah proses komunikasi dan koordinasi
dalam pelaksanaan berbagai program sekolah. Sebaliknya, apabila
terdapat perbedaan persepsi, kurangnya kerja sama, atau budaya
organisasi yang kurang mendukung komunikasi terbuka, kondisi
tersebut dapat menjadi hambatan dalam penyampaian informasi dan
pelaksanaan kebijakan sekolah. Oleh karena itu, terciptanya
lingkungan sekolah yang positif dan budaya organisasi yang sehat
menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan komunikasi
kepala sekolah.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Dokumentasi wawancara dengan Pengawas

Dokumentasi wawancara dengan kepala sekolah
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